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ABSTRAK 

 

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu permasalahan ekonomi yang 

masih menjadi tantangan di kawasan Asia Tenggara, termasuk di negara-negara 

anggota ASEAN. Penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi, pertumbuhan 

ekonomi, dan jumlah tenaga kerja terhadap ketimpangan pendapatan di delapan 

negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, 

Brunei Darussalam, dan Kamboja) selama periode 2010–2022. Data sekunder 

diperoleh dari World Bank dan dianalisis menggunakan regresi data panel dengan 

pendekatan random effect model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, sedangkan 

pertumbuhan ekonomi dan jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh negatif 

signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya pengendalian inflasi, pertumbuhan 

ekonomi inklusif, dan perluasan kesempatan kerja untuk menekan kesenjangan 

pendapatan di kawasan ASEAN. 

Kata kunci: Ketimpangan Pendapatan, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga 

Kerja, ASEAN. 
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ABSTRACT  

 

Income inequality remains one of the major economic challenges in Southeast 

Asia, including among ASEAN member countries. This study analyzes the effects of 

inflation, economic growth, and labor force on income inequality in eight ASEAN 

countries (Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand, the Philippines, Vietnam, 

Brunei Darussalam, and Cambodia) during the period 2010–2022. Secondary data 

were obtained from the World Bank and analyzed using panel data regression with 

the random effect model (REM) approach. The results show that inflation has a 

positive and significant effect on income inequality, while economic growth and 

labor force have negative and significant effects. These findings emphasize the 

importance of controlling inflation, promoting inclusive economic growth, and 

expanding employment opportunities to reduce income inequality in the ASEAN 

region. 

 

Keywords: Income Inequality, Inflation, Economic Growth, Labor Force, ASEAN
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi di suatu wilayah dapat diukur melalui pertumbuhan 

ekonomi, salah satunya menggunakan indikator pendapatan riil per kapita yang 

dapat mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Pembangunan ekonomi merupakan upaya untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat dengan tujuan menciptakan lapangan kerja serta 

mengatasi berbagai permasalahan ekonomi, seperti pengangguran, kemiskinan, 

dan ketimpangan pendapatan di suatu wilayah (Hariani, 2019). Salah satu 

permasalahan  di suatu negara yaitu ketimpangan pendapatan yang disebabkan 

adanya perbedaan sumber daya alam dan perbedaan kondisi demografi di suatu 

negara (Sjafrizal, 2008:104). 

Ketimpangan pendapatan adalah suatu kondisi adanya perbedaan dalam 

tingkat kesejahteraan, gaya hidup, dan pendapatan yang diterima oleh 

masyarakat di setiap wilayah. Hal tersebut dikarenakan adanya ketidakmerataan 

dalam kegiatan ekonomi yang menyebabkan distribusi pendapatan tidak merata 

(Julihanza & Khoirudin, 2023). Lestari et al. (2024) juga mendifinisikan 

ketimpangan pendapatan sebagai masalah dalam aspek sosial dan perekonomian 

dengan adanya perbedaan pendapatan antar kelompok masyarakat di wilayah 

tertentu. Hal tersebut dikarenakan adanya kesenjangan ekonomi diantara 

masyarakat yang berpengasilan tinggi dan rendah.   
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Ketimpangan pendapatan dapat diukur dengan menggunakan indeks gini 

atau disebut Gini Ratio/Gini Index. Gini ratio menggambarkan tingkat 

ketimpangan pendapatan dalam suatu negara atau wilayah dengan skala antara 0 

hingga 1. Semakin mendekati angka 1, semakin tinggi ketimpangan pendapatan 

yang terjadi, sedangkan nilai yang lebih dekat ke 0 menunjukkan distribusi 

pendapatan yang lebih merata (Yoertiara & Feriyanto, 2023). Semakin besar 

nilai koefisien Gini, semakin besar ketimpangan pendapatan yang terjadi, dan 

sebaliknya, semakin kecil koefisiennya, semakin merata distribusi pendapatan 

di suatu wilayah (Febriyani & Anis, 2021). 

Ketimpangan pendapatan dapat dikatakan sebagai permasalahan disetiap 

negara. Terdapat 3 kategori penduduk dunia dalam hal kekayaan dan 

pendapatan. Pertama, penduduk yang hidup ditingkat terbawah, yaitu 50% dari 

total penduduk menerima 8% pendapatan. Kedua, penduduk dilapisan 

menengah, yaitu 40% dari total penduduk dunia menerima 39,5% pendapatan. 

Terakhir penduduk hidup ditingkat teratas, yaitu 10% dari total penduduk 

menerima 52,5% pendapatan (Keliat, 2024). Karena itu fakta bahwa terdapatnya 

ketimpangan pandapatan masih kerap terjadi termasuk pada negara-negara 

khususnya di ASEAN. 

ASEAN adalah organisasi geopolitik dan ekonomi Asia Tenggara, didirikan 

pada 8 Agustus 1967 (Pamungkas, 2022). Salah satu tujuan dibentuknya ASEAN 

adalah memajukan sosial budaya dan mempercepat pertumbuhan ekonomi 

negara-negara di ASEAN. Pembentukan ASEAN didasari dengan tujuan untuk 

mendukung kemajuan negara-negara di ASEAN dan memperbaiki keadaan 
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perekonomiannya. Dengan dibentuknya organisasi ASEAN diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian negara di kawasan ASEAN. Pertumbuhan ekonomi di kawasan 

ASEAN dapat dinilai stabil dengan pembangunan sektor keuangan yang tumbuh 

secara signifikan. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi 8 Negara ASEAN dalam persen 

Sumber: World Bank, 2023 

Dalam gambar 1.1, terlihat di 8 negara ASEAN menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi enam negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, 

Filipina, Vietnam, Brunei, dan Kamboja) selama periode 2010 hingga 2022. 

Secara umum, mayoritas negara menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang 

stabil di kisaran 3–7% selama tahun-tahun sebelum 2020. Kamboja terlihat 

memiliki pertumbuhan tertinggi secara konsisten dibandingkan negara lain, 

sementara Brunei menunjukkan fluktuasi yang cukup tajam, bahkan memiliki 
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nilai pertumbuhan yang relatif rendah dibanding negara lainnya dalam beberapa 

tahun. 

Pada gambar 1.1 tahun 2020 menandai penurunan tajam pada seluruh 

negara akibat pandemi COVID-19. Hampir semua negara mengalami 

pertumbuhan negatif, dengan Filipina dan Brunei mencatat kontraksi ekonomi 

terdalam, yaitu lebih dari -10%. Negara seperti Indonesia, Thailand, dan 

Malaysia juga mengalami kontraksi cukup besar, sementara Vietnam adalah 

satu-satunya negara yang berhasil mencatat pertumbuhan positif, meskipun 

sangat kecil. Penurunan ini mencerminkan guncangan ekonomi global yang 

disebabkan oleh pembatasan aktivitas ekonomi, terganggunya perdagangan 

internasional, serta penurunan konsumsi domestik. 

Pada gambar 1.1 tahun 2021 dan 2022, seluruh negara menunjukkan tren 

pemulihan ekonomi yang positif. Singapura dan Filipina mencatat pertumbuhan 

tajam pada 2021, yang mencerminkan efek rebound dari kontraksi besar di tahun 

sebelumnya. Sementara itu, Vietnam, Kamboja, dan Malaysia juga mengalami 

pertumbuhan yang relatif kuat, menandakan kemampuan adaptasi dan 

pemulihan ekonomi yang cepat. Meski demikian, laju pemulihan tidak 

sepenuhnya merata, karena beberapa negara seperti Brunei menunjukkan 

pemulihan yang lebih lambat.   
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Gambar 1. 2 Pendapatan Perkapita 8 Negara ASEAN Tahun 2022 dalam US$ 

Sumber: World Bank, 2023 

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, juga meningkatkan 

pendapatan tiap negara. Melihat pada data yang dikeluarkan World Bank pada 

gambar 1.2 , Singapura menjadi negara yang memiliki pendapatan per kapita 

terbesar dibandingkan tujuh negara ASEAN lainnya, yaitu sebesar US$ 

88.428,70 pada tahun 2022. Diikuti oleh Brunei Darussalam yang memiliki 

pendapatan per kapita sebesar US$ 36.371,60, menjadikannya negara dengan 

pendapatan tertinggi kedua dalam kawasan. Sementara itu, Malaysia memiliki 

pendapatan per kapita sebesar US$ 12.036,50, diikuti oleh Thailand dengan US$ 

6.913,05, Indonesia sebesar US$ 4.787,91, dan Vietnam sebesar US$ 4.163,50. 

Dua negara dengan pendapatan per kapita terendah adalah Filipina dengan US$ 

3.499,64, serta Kamboja sebesar US$ 1.802,46 (World Bank, 2023). Perbedaan 

pendapatan per kapita ini menggambarkan kesenjangan ekonomi dan potensi 

ketimpangan pendapatan yang tinggi antara negara-negara ASEAN, meskipun 

semuanya dikategorikan sebagai negara berkembang. 
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Pembangunan ekonomi dikawasan negara ASEAN  dapat dikatakan 

berhasil. Hal tersebut dikarenakan melihat data pertumbuhan ekonomi pada 

gambar 1.1 yang relatif meningkat setelah adanya covid-19 dan pada tahun-

tahun sebelumnya pertumbuhan ekonomi di ASEAN  yang cukup stabil.  Namun 

pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat jika tidak dibarengi dengan 

kebijakan pemerintah yang efektif memiliki dampak yang kurang baik pada 

aspek distribusi pendapatan.  

 Isu ketimpangan pendapatan telah menjadi perhatian utama dalam beberapa 

tahun terakhir, terutama di tengah kondisi perekonomian global yang biasa 

mengalami guncangan dan ketidakpastian. Kawasan ASEAN, meskipun dikenal 

sebagai salah satu wilayah dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat, masih 

menghadapi permasalahan ketimpangan pendapatan yang cukup signifikan 

(Rulita & Sakti, 2023) 

 

Gambar 1. 3 Gini Ratio 8 Negara di ASEAN 

Sumber: World Bank, 2023 
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Berdasarkan gambar 1.3 diatas menunjukkan aliran Gini Index untuk 8 

negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Filipina, 

Brunei dan Kamboja) dari tahun 2017 hingga 2022. Terlihat bahwa nilai indeks 

gini di beberapa negara ASEAN cenderung berfluktuasi dalam beberapa tahun 

terakhir. Gambar 1.3 juga menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan 

ketimpangan, penurunan tersebut hanya dalam skala yang sangat kecil. Hal ini 

mengindikasikan bahwa diperlukan usaha dan upaya yang signifikan dari 

pemerintah, terutama negara-negara ASEAN, untuk mengurangi angka 

ketimpangan di masyarakat.  

Indeks Gini, sering disebut juga rasio Gini, adalah ukuran statistika yang 

paling umum digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan distribusi 

pendapatan atau kekayaan dalam suatu populasi. Nilainya berkisar antara 0 

hingga 1 (atau 0% hingga 100%). Angka 0 menunjukkan kesetaraan sempurna, 

di mana setiap orang memiliki pendapatan atau kekayaan yang sama. 

Sebaliknya, angka 1 menunjukkan ketidaksetaraan sempurna, di mana satu 

orang memiliki semua pendapatan atau kekayaan, dan sisanya tidak memiliki 

apa-apa. Indeks ini dihitung berdasarkan kurva Lorenz, sebuah grafik yang 

menggambarkan proporsi total pendapatan atau kekayaan yang dimiliki oleh 

persentase kumulatif populasi. Semakin jauh kurva Lorenz dari garis kesetaraan 

sempurna (garis 45 derajat), semakin tinggi Indeks Gini, yang menandakan 

tingkat ketimpangan yang lebih besar. Indeks Gini merupakan alat penting bagi 

pemerintah dan lembaga penelitian untuk memahami dan menganalisis 



8 

 

 

 

 

 

 

kesenjangan ekonomi, serta merancang kebijakan untuk menguranginya (World 

Bank).  

Dari gambar 1.3, terlihat bahwa hampir semua negara berada dalam rentang 

0,30–0,47, menunjukkan tingkat ketimpangan yang sedang hingga tinggi. 

Kamboja secara konsisten memiliki nilai Gini tertinggi, selalu berada di atas 

0,45, menandakan ketimpangan yang paling besar di antara negara-negara 

ASEAN lainnya. Selain Kamboja, Singapura juga memiliki angka Gini yang 

cukup tinggi, berkisar antara 0,44 hingga 0,46, yang menunjukkan ketimpangan 

pendapatan yang cukup serius meskipun negara tersebut memiliki pendapatan 

per kapita tertinggi.  

Sementara itu, pada gambar 1.3 negara seperti Brunei dan Indonesia 

memiliki nilai Gini yang relatif lebih rendah dan stabil dalam kisaran 0,36–0,37. 

Brunei, meskipun pendapatan per kapitanya tinggi, menunjukkan ketimpangan 

pendapatan yang lebih rendah dibandingkan Singapura, yang bisa jadi karena 

sistem distribusi sosial dan subsidi dari pendapatan migas yang merata. Vietnam 

dan Filipina berada di tengah-tengah, menunjukkan pola ketimpangan sedang 

dan cenderung stabil dari tahun ke tahun. 

Secara umum, gambar 1.3 memperlihatkan bahwa nilai Gini di sebagian 

besar negara ASEAN relatif stabil selama enam tahun terakhir. Tidak terdapat 

perubahan yang drastis baik penurunan maupun peningkatan secara signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa upaya pengurangan ketimpangan di kawasan 

ASEAN masih berjalan lambat atau stagnan, dan pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi belum secara maksimal diterjemahkan dalam pemerataan distribusi 
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pendapatan. Beberapa negara seperti Thailand dan Malaysia menunjukkan 

sedikit penurunan nilai Gini pada 2021–2022, namun perubahan tersebut tidak 

cukup tajam untuk menunjukkan dampak kebijakan yang besar terhadap 

ketimpangan. 

Pada tahun 2022, ASEAN merupakan salah satu kawasan dengan 

pertumbuhan tercepat di dunia (Setiawati, 2023). Kondisi tersebut tidak lepas 

dari permasalahan perekonomian yaitu ketimpangan pendapatan yang masih 

tinggi. Dapat dicerminkan pada negara Singapura yang memiliki pertumbuhan 

ekonomi dengan indikator GDP perkapita tertinggi di kawasan ASEAN sebesar 

US$ 88428.70 namun, memiliki gini ratio sebesar 0.437 yang merupakan 

tertinggi dikawasan ASEAN pada tahun 2022 

 Perbedaan nilai Gini Index antar negara dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi ketimpangan ialah inflasi. Hal 

tersebut dibuktikan dengan salah satu penelitian yang dilakukan oleh Sari et al 

(2021) menyatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif signifikan tehadap 

ketimpangan pendapatan, yang artinya ketika inflasi meningkat maka 

ketimpangan pendapatan pada suatu daerah mengalami peningkatan juga. 
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Gambar 1. 4 Inflasi di 8 negara ASEAN dalam persen 

Sumber : World Bank 2023 

Berdasarkan gambar 1.4 tingkat inflasi tahunan di enam negara ASEAN, 

yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, Brunei, dan 

Kamboja dari tahun 2017 hingga 2022. Setiap negara menunjukkan pola inflasi 

yang berbeda, dengan beberapa mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. 

Pada tahun 2018, Filipina mengalami lonjakan inflasi yang sangat tinggi, 

mencapai lebih dari 5%, menjadikannya yang tertinggi di antara negara-negara 

yang ditampilkan pada tahun tersebut. Vietnam juga menunjukkan inflasi yang 

cukup tinggi pada tahun 2017. Singapura, di sisi lain, cenderung memiliki 

tingkat inflasi yang lebih rendah dan lebih stabil pada tahun 2020. 

Meskipun sebagian negara mengalami deflasi, seperti Singapura, pada 

tahun 2020, beberapa negara lain masih mencatatkan inflasi positif. Indonesia 

dan Malaysia, misalnya, mencatat inflasi yang lebih rendah dari tahun-tahun 

sebelumnya tetapi masih positif. Vietnam menunjukkan inflasi yang lebih stabil 
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di tahun 2020, menunjukkan ketahanan ekonominya. Sementara itu, pada tahun 

2022, hampir semua negara mengalami lonjakan inflasi yang signifikan. 

Kenaikan ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor, terutama dampak pandemi 

COVID-19 yang mengganggu rantai pasokan global, peningkatan harga energi, 

dan bahan baku. Selain itu, pemulihan ekonomi yang tidak merata serta 

kebijakan stimulus di berbagai negara juga turut berkontribusi terhadap 

tingginya inflasi di kawasan ASEAN. 

Pada gambar 1.4 lonjakan inflasi pasca-pandemi yang terjadi pada tahun 

2022. Pada tahun ini, hampir semua negara mengalami kenaikan inflasi yang 

signifikan. Kamboja dan Malaysia mencatatkan lonjakan inflasi yang sangat 

tinggi, melampaui angka 5%. Indonesia juga mengalami kenaikan inflasi yang 

substansial. Lonjakan ini kemungkinan besar dipicu oleh pemulihan ekonomi, 

gangguan rantai pasokan global, dan kenaikan harga komoditas pasca-pandemi. 

Kondisi ini menunjukkan tantangan baru bagi bank sentral di kawasan tersebut 

dalam mengelola stabilitas harga. 

Kenaikan ini disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19, yang 

mengganggu rantai pasokan global dan meningkatkan harga energi serta bahan 

baku. Selain itu, pemulihan ekonomi yang tidak merata dan kebijakan stimulus 

di berbagai negara juga turut berkontribusi terhadap tingginya inflasi di kawasan 

ASEAN. Secara keseluruhan, inflasi di negara-negara ASEAN mengalami pola 

fluktuatif yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi global dan domestik. 

Kondisi seperti kebijakan moneter, perubahan harga komoditas, serta dinamika 

ekonomi dunia sangat berperan dalam menentukan pergerakan inflasi di masing-
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masing negara. Lonjakan inflasi di tahun 2022 menunjukkan bahwa stabilitas 

harga di kawasan ASEAN masih rentan terhadap guncangan eksternal, sehingga 

memerlukan kebijakan ekonomi yang adaptif dan responsif untuk menjaga 

kestabilan ekonomi di masa depan. 

Pada penelitian Afif (2022) bukan hanya Inflasi yang bisa mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan, tetapi terdapat faktor lain seperti pertumbuhan 

ekonomi juga dapat mempengaruhi ketimpangan ekonomi. Hipotesis kuznet 

Curve atau Kurva U Terbalik yang dinyatakan oleh Kuznet pada awal 

pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan cenderung meningkat karena 

sebagian besar keuntungan ekonomi hanya dinikmati oleh kelompok tertentu. 

Namun, seiring dengan perkembangan ekonomi yang lebih matang, 

ketimpangan ini akan menurun karena adanya distribusi pendapatan yang lebih 

merata, peningkatan pendidikan, serta kebijakan ekonomi yang lebih inklusif. 

(Kuznet, 1955)  

 

Gambar 1. 5 Pertumbuhan Ekonomi 8 Negara ASEAN dalam US$ 

Sumber: World Bank, 2023 
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Gambar 1.5 menunjukkan pertumbuhan ekonomi beberapa negara Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, 

Vietnam, Brunei, dan Kamboja dari tahun 2016 hingga 2021. Dari grafik, terlihat 

bahwa Singapura memiliki nilai tertinggi dibandingkan negara lain. Hal ini 

mencerminkan posisi Singapura sebagai pusat keuangan dan perdagangan utama 

di kawasan ini.  

Pada gambar 1.5 Malaysia juga menunjukkan tren pertumbuhan yang stabil 

dengan nilai yang relatif tinggi dibandingkan negara lain, terutama Indonesia 

dan Thailand, yang mengalami pertumbuhan yang lebih merata. Pertumbuhan 

ini didukung oleh populasi yang besar, yang merupakan pasar domestik yang 

kuat. Sementara itu, Filipina dan Vietnam menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

lambat dibandingkan negara-negara lain dalam grafik, tetapi tetap menunjukkan 

tren peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2021 menunjukkan lonjakan 

signifikan dalam data Singapura, kemungkinan sebagai dampak dari pemulihan 

ekonomi pasca pandemi COVID-19. Secara keseluruhan, grafik ini 

menggambarkan dinamika pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia Tenggara, 

dengan masing-masing negara memiliki faktor pendorong ekonomi yang 

berbeda. 

Ketimpangan pendapatan dipengaruhi oleh beragam faktor yang 

berhubungan satu sama lain, bukan hanya oleh satu faktor tertentu. Salah satu 

faktornya ialah Tenaga Kerja, hal tersebut dibuktikan pada penelitian Sasongko, 

et.al (2020) menyatakan bahwa Jumlah Tenaga Kerja memiliki pengaruh Negatif 
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signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, yang artinya ketika Jumlah Tenaga 

Kerja meningkat maka ketimpangan pendapatan akan Menurun. 

     

Gambar 1. 6 Jumlah Tenaga Kerja di 8 Negara ASEAN dalam Juta 

Sumber: World Bank 2023 

Gambar 1.6 menunjukkan tingkat pengangguran di beberapa negara 

ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, 

Brunei, dan Kamboja dari tahun 2017 hingga 2022. Dari data yang ditampilkan,  

Indonesia memiliki tenaga kerja yang jauh lebih besar dibandingkan negara-

negara lain, konsisten di atas 120 juta dan bahkan mendekati 140 juta. Hal ini 

mencerminkan populasi Indonesia yang sangat besar dan merupakan pasar 

tenaga kerja terbesar di kawasan ini. Sementara itu, Vietnam dan Thailand 

memiliki jumlah penduduk atau tenaga kerja yang relatif besar dibandingkan 

negara-negara lain seperti Malaysia, Filipina, dan Singapura, dengan tren yang 

terus meningkat 

0

20000000

40000000

60000000

80000000

100000000

120000000

140000000

160000000

2017 2018 2019 2020 2021 2022

Indonesia Malaysia Singapura Thailand

Philipine Vietnam Brunei Kamboja



15 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 1.6 Vietnam menunjukkan tren peningkatan yang signifikan 

tenaga kerja. Angka ini terus meningkat dari tahun ke tahun, yang menunjukkan 

pertumbuhan populasi dan partisipasi angkatan kerja yang kuat. Sebaliknya, 

Filipina memiliki jumlah penduduk atau tenaga kerja yang relatif lebih kecil 

dibandingkan Indonesia, Vietnam, dan Thailand, meskipun tetap menunjukkan 

peningkatan dari tahun ke tahun. Thailand mencatat jumlah penduduk atau 

tenaga kerja yang besar dan stabil, berada di atas 40 juta. Ini menunjukkan 

stabilitas pasar tenaga kerja yang tinggi. Sementara itu, Malaysia memiliki 

jumlah penduduk atau tenaga kerja yang lebih kecil dari Thailand dan Vietnam, 

dengan tren peningkatan yang stabil. Singapura, Brunei, dan Kamboja memiliki 

jumlah yang paling kecil, mencerminkan ukuran negara dan populasi yang lebih 

kecil dibandingkan negara-negara lainnya 

Potensi pasar tenaga kerja di berbagai negara ASEAN berbeda-beda. 

Dampak pandemi terlihat tidak terlalu signifikan dalam hal total jumlah 

penduduk atau tenaga kerja, tetapi mungkin berdampak pada tingkat 

pengangguran yang tidak ditampilkan. Tren peningkatan umum di banyak 

negara, terutama Indonesia, Vietnam, dan Thailand, menunjukkan pertumbuhan 

populasi dan ekonomi yang berkelanjutan di kawasan ini. 

Negara berkembang pada dasarnya memiliki berbagai permasalahan yang 

dihadapi khususnya 8 negara berkembang di ASEAN. bukan hanya negara 

berkembang saja yang memiliki banyak permasalahan khusunya pada 

ketimpangan pendapatan. seperti halnya singapura yang memiliki pertumbuhan 

ekonomi terbesar diantara negara ASEAN tetapi juga meiliki ketimpangan yang 
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tinggi juga (Azam & Raza, 2018). Dengan kombinasi negara maju dan 

berkembang di ASEAN dapat menganalisis dampak dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Secara keseluruhan, ketiga variabel 

tersebut inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan tenaga kerja memiliki pengaruh 

yang saling berinteraksi terhadap ketimpangan pendapatan. juga merupakan 

makroekonomi. Menurut World Bank tahun (2023), delapan negara ini 

(Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, Vietnam, Brunei, dan Kamboja) 

menyumbang sekitar 90% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) ASEAN. 

Berdasarkan latar belakang yang di atas maka peneliti akan meneliti inflasi, 

pertumbuhan ekonomi, dan tenaga kerja terhadap ketimpangan pendapatan di 8 

negara sedang berkembang ASEAN dengan judul “Determinan Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan Di 8 Negara ASEAN Tahun 2010-2022”  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, permasalahan 

utama pada penilitian ini adalah ketimpangan pendapatan di negara-negara 

ASEAN. Maka dari itu, dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh inflasi tehadap ketimpangan pendapatan di 8 negara 

ASEAN pada tahun 2010-2022. 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi tehadap ketimpangan 

pendapatan di 8 negara ASEAN pada tahun 2010-2022. 

3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja tehadap ketimpangan pendapatan di 8 

negara ASEAN pada tahun 2010-2022. 



17 

 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan pengaruh antara Inflasi dan terhadap Ketimpangan Pendapatan 

di 8 negara ASEAN tahun 2010-2022. 

2. Menjelaskan pengaruh antara Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Ketimpangan Pendapatan di 8 negara ASEAN tahun 2010-2022. 

3. Menjelaskan pengaruh antara Tenaga Kerja terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di 8 negara ASEAN tahun 2010-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bentuk kontribusi 

sumber informasi atau petunjuk bagi pemerintah agar membuat kebijakan 

untuk mengurangi ketimpangan pendapatan di negara-negara ASEAN. 

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan atau 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya tentang ketimpangan 

pendapatan di ASEAN. 

3. Bagi Penulis  

Penelitian ini memberikan peneliti wawasan tambahan serta 

pengetahuan yang lebih luas mengenai ketimpangan pendapatan di negara-

negara ASEAN.  
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E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematis, 

pembahasan metodologis dalam penelitian ini akan merepresentasikan alur 

berpikir dari penulis. Adapun elemen utama dalam penelitian ini akan meliputi:  

1. Bab I Pendahuluan : Dalam Bab Pendahuluan, peneliti akan 

menjelaskan fenomena dan problematika utama terkait penelitian 

ini. Secara khusus, peneliti akan mengelaborasi problematika 

penelitian dengan sejumlah data faktual yang kemudian 

diidentifikasi. Selanjutnya, bagian ini akan dijelaskan terkait 

rumusan masalah yang menjadi fokus daripada penelitian ini dengan 

disertai tujuan penelitian hingga manfaat penelitian ini. Bagian 

pendahuluan ini akan menjadi elemen penting untuk memahami 

pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.  

2. Bab II Landasan Teori : Pada bagian ini terdiri dari kerangka teori, 

kerangka pemikiran, pengembangan hipotesis penelitian dan kajian 

pustaka yang berisi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini. Secara keseluruhan pada bagian ini, memuat 

teori-teori dan berbagai temuan penelitian terdahulu yang mendasari 

penelitian ini. Serta mengembangkan kerangka pemikiran yang 

mendalam sehingga dapat merumuskan dan mengambangkan 

hipotesis yang ada pada penelitian ini untuk dianalisis lebih lanjut.  

3. Bab III Metode Penelitian : Dalam Metode penelitian merupakan 

rangkaian langkah-langkah sistematik yang dirancang untuk 
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mencapai tujuan pada penelitian ini. Pada bagian ini berisi deskripsi 

mengenai metode atau model penelitian yang digunakan, definisi 

operasional setiap variabel pada penelitian, sumber data serta 

analisis data yang digunakan dan pengujian hipotesis yang telah 

disusun pada bab sebelumnya 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan : Pada bagian ini berisi tentang 

hasil perhitungan dari olahan data yang akan diinterpretasikan 

dengan hasil perhitungan olahan data tersebut. Pada bagian ini juga 

merupakan sebuah jawaban dari pertanyaan terkait dengan rumusan 

masalah penelitian ini. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran : Dalam Bab Kesimpulan dan Saran, 

berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan disampaikan juga 

terkait kekurangan dalam melakukan penelitian ini agar dapat 

dijadikan bahan kajian di masa mendatang.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikaji sebelumnya dengan 

menggunakan metode regresi data panel mengenai pengaruh variabel inflasi, 

pertumbuhan ekonomi, dan tenaga kerja terhadap ketimpangan pendapatan 

negara ASEAN 8 pada tahun 2010-2022, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan. Artinya, semakin tinggi tingkat inflasi, semakin besar 

ketimpangan pendapatan yang terjadi. Temuan ini sejalan dengan teori 

Keynes yang menjelaskan bahwa inflasi yang disebabkan oleh 

peningkatan permintaan agregat (demand-pull inflation) dapat 

menurunkan daya beli masyarakat berpendapatan rendah, sementara 

kelompok kaya cenderung diuntungkan karena memiliki aset yang 

nilainya meningkat selama inflasi. Dengan demikian, inflasi yang 

tinggi memperlebar jurang ekonomi antara kelompok kaya dan miskin. 

Kondisi ini menunjukan bahwa pentingnya kebijakan pengendalian 

inflasi yang efektif dan terarah, karena kestabilan harga merupakan 

faktor utama dalam menjaga kesejahteraan masyarakat dan mencegah 

memburuknya distribusi pendapatan di kawasan ASEAN. 

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Artinya, semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka ketimpangan pendapatan 

cenderung menurun. Pertumbuhan ekonomi yang baik mencerminkan 

adanya peningkatan produksi, investasi, dan penyerapan tenaga kerja 

yang lebih luas. Hal ini memungkinkan masyarakat berpenghasilan 

rendah memperoleh kesempatan ekonomi yang lebih besar melalui 

peningkatan upah dan peluang usaha. Selain itu, pertumbuhan 
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ekonomi juga dapat mendorong peningkatan pendapatan per kapita 

dan memperluas akses terhadap pendidikan, kesehatan, serta 

infrastruktur yang bisa memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Oleh 

karena itu, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan merata antar 

sektor serta wilayah menjadi kunci penting dalam menekan 

ketimpangan pendapatan di kawasan ASEAN. 

3. Tenaga Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Peningkatan jumlah tenaga kerja atau 

partisipasi angkatan kerja berkontribusi terhadap penurunan 

ketimpangan karena semakin banyak masyarakat yang memperoleh 

kesempatan kerja dan pendapatan. Dengan adanya lapangan kerja yang 

memadai dan akses yang merata, masyarakat berpenghasilan rendah 

memiliki peluang untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja yang luas dapat 

mendorong pemerataan ekonomi dan memperkuat kestabilan sosial di 

kawasan ASEAN. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari akan keterbatasan dalam hasil penelitian ini, untuk itu 

peneliti memberi perhatian terhadap beberapa keterbatasan. Berikut adalah 

penjelasan mengenai keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk peneliti 

selanjutnya: 

1. Penelitian ini kemungkinan besar hanya berlandaskan pada teori-teori 

ekonomi konvensional yang belum sepenuhnya mampu menjelaskan 

dinamika ekonomi. 

2. variabel-variabel yang digunakan bersifat makro dan kuantitatif, 

sehingga tidak menjelaskan secara menyeluruh aspek kualitatif yang 

dapat memengaruhi ketimpangan. 

3. Penelitian ini menerapkan model regresi data panel, yang mungkin 

belum sepenuhnya mencerminkan dinamika temporal atau perbedaan 

karakteristik antar negara ASEAN. 
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C. Saran 

Berdasarkan penjabaran hasil penelitian yang telah dikaji di atas, terdapat 

beberapa saran yang dapat diterapkan bagi para pembuat kebijakan penyusun 

penelitian selanjutnya untuk perkembangan lebih lanjut. Saran yang dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pemerintah di negara-negara ASEAN hendaknya terus mendorong 

kebijakan ekonomi yang berfokus pada pengendalian inflasi, 

peningkatan pertumbuhan ekonomi yang merata, dan perluasan 

kesempatan kerja untuk menekan ketimpangan pendapatan di 

kawasan. Upaya pengendalian inflasi dapat dilakukan melalui 

kebijakan moneter dan fiskal yang sinergis, seperti menjaga kestabilan 

harga kebutuhan pokok, serta memastikan subsidi dan bantuan sosial 

tepat sasaran agar tidak memperburuk kesenjangan pendapatan. Dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerintah perlu memperkuat 

sektor-sektor produktif seperti industri, pertanian, dan UMKM, serta 

meningkatkan investasi di bidang pendidikan, infrastruktur, dan 

digitalisasi ekonomi agar manfaat pertumbuhan dapat dirasakan secara 

merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, perluasan 

kesempatan kerja harus menjadi prioritas dengan menciptakan 

lapangan kerja baru di sektor formal dan menerapkan prinsip 

Employment Equity untuk menjamin akses kerja yang adil dan bebas 

diskriminasi. Melalui langkah-langkah tersebut, stabilitas ekonomi 

dapat terjaga, pemerataan pendapatan dapat tercapai, dan 

pembangunan ekonomi yang berkeadilan serta berkelanjutan di 

kawasan ASEAN dapat terwujud. 

2. Bagi penyusun penelitian selanjutnya yang memiliki ketertarikan 

untuk menulis permasalah pengangguran, peneliti menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan waktu dan 

berinovasi dengan menggunakan berbagai indikator variabel yang 

lebih beragam. Dengan demikian, penelitian dapat memberikan 
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wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi masalah pengangguran. 
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